
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan serta saran mengenai 

hasil dari proses kerja praktek yang telah dilakukan. Kesimpulan berisi mengenai 

segala sesuatu yang terjadi pada proses kerja praktek, apakah sesuai dengan 

tujuan atau tidak. Sedangkan saran berisi mengenai usulan-usulan yang dapat 

diberikan oleh penulis kepada perusahaan dan pembaca. 

 

VI.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik. Penarikan kesimpulan ini dilakukan berdasarkan 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai pada saat tahap awal melakukan penelitian. 

Berikut ini merupakan beberapa kesimpulan yang didapatkan. 

1. Terdapat empat kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier 

Produk SBD-500 yaitu harga, kualitas, pelayanan, dan pengiriman. 

Kriteria harga memiliki dua subkriteria yaitu potongan harga dan tingkat 

harga. Kriteria kualitas memiliki dua subktriteria yaitu kualitas jahitan dan 

kualitas zipper. Kriteria pelayanan memiliki tiga subktriteria yaitu 

kapasitas pemesanan, kecepatan tanggap, dan kemudahan dihubungi. 

Kriteria pengiriman memiliki dua subktriteria yaitu ketepatan waktu dan 

ketepatan jumlah. 

2. Model ANP pemilihan supplier Produk SBD-500 di PT X terdiri dari tiga 

bagian yaitu tujuan, kriteria, dan alternatif supplier. Kriteria terdiri dari 

harga, kualitas, pelayanan, dan pengiriman. Kriteria harga memiliki dua 

subkriteria yaitu potongan harga dan tingkat harga. Kriteria kualitas 

memiliki dua subktriteria yaitu kualitas jahitan dan kualitas zipper. 

Kriteria pelayanan memiliki tiga subktriteria yaitu kapasitas pemesanan, 

kecepatan tanggap, dan kemudahan dihubungi. Kriteria pengiriman 

memiliki dua subktriteria yaitu ketepatan waktu dan ketepatan jumlah. 

Alternatif supplier terdiri dari supplier B, supplier C, dan supplier D. 

Terdapat hubungan satu arah antara tujuan dengan empat kriteria yang 
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dipertimbangkan. Hubungan ini dilambangkan dengan panah satu arah, 

dimana awal panah terletak di tujuan dan ujung panah terletak pada 

masing-masing kriteria. Terdapat hubungan dua arah antara empat 

kriteria yang dipertimbangkan dengan tiga alternatif supplier. Terdapat 

hubungan outer dependence antara subkriteria kualitas jahitan dengan 

subkriteria tingkat harga, subkriteria kualitas zipper dengan subkriteria 

tingkat harga, dan subkriteria kapasitas pemesanan dengan subkriteria 

potongan harga. Terdapat hubungan inner dependence antara 

subkriteria potongan harga dengan tingkat harga dan antara subkriteria 

kemudahan dihubungi dengan subkriteria kecepatan tanggap. 

3. Urutan prioritas supplier tambahan dari Produk SBD-500 adalah supplier 

B dengan bobot 47,1%, supplier C dengan bobot 30,5%, kemudian 

supplier D dengan bobot 22,4%. 

 

VI.2 Saran 
 Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang akan diberikan. Saran yang diberikan akan ditujukan bagi 

perusahaan dan bagi penelitian selanjutnya. Berikut merupakan beberapa saran 

yang dapat diberikan. 

1. Hasil pengujian sensitivitas menunjukan bahwa perubahan pada 

supplier B jarang sekali menyebabkan perubahan urutan prioritas. 

Perubahan supplier C dan supplier D seringkali menyebabkan 

perubahan urutan prioritas antara keduanya, hal ini dikarenakan 

perbedaan bobot antara kedua supplier tersebut tidak jauh. Berdasarkan 

hal ini dapat disimpulkan bahwa, pengambil keputusan dapat membuat 

kontrak dengan supplier B, namun tidak begitu disarankan untuk 

membuat kontrak dengan supplier C dan supplier D, karena perubahan 

urutan prioritas keduanya sangat mungkin terjadi ketika salah satu 

supplier memiliki peningkatan atau penurunan performansi pada suatu 

subkriteria tertentu. 

2. Perancangan skenario pada pengujian sensitivitas sebaiknya 

mempertimbangkan batas inkonsistensi tertinggi dari pengambil 

keputusan, terutama jika perbandingan yang dilakukan tidak terlalu 
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banyak. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi nilai pada 

skenario yang relevan dan konsisten. 
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